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MOTTO 

 

Tancapkan tujuanmu, fokus, yakini dan usahakan, serta istiqomah dalam berdo’a,  

maka pasti akan tercapai. Dan ingatlah. . .  

Hasil yang kita peroleh sesuai dengan usaha yang kita lakukan.  

(Penulis) 

 

Orang yang bisa merasakan lebaran hanya orang yang berpuasa. Menahan kesenangan jangka 

pendek, demi tercapainya tujuan terbesar untuk kebahagiaan jangka panjang 

(Mathari) 

 

“If You can dream it, you can do it” 

(Walt Disney) 

 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 
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ABSTRAK 
 

ABSTRAK 
 

Intan Dewi Maulida, S.Pd. : Efektivitas Bimbingan dan Konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk Meningkatkan Regulasi Diri Peserta Didik MTs. Miftahul 

Ulum Lenteng Sumenep Madura. Tesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri peserta didi MTs. Miftahul 

Ulum Leneng Sumenep. Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimen (eksperime n semu) dengan 

nonequivalent pre-test and post-test two group design. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan skala regulasi diri (sebagai instrumen utama) dan observasi (sebagai instrumen 

pendukung). Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan tekhnik purposive sampling 

sebanyak 30 peserta didik yang berasal dari kelas VIII MTs. Miftahul Ulum Leneng Sumenep 

kemudian dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 15 peserta didik untuk kelompok eksperimen dan 

15 peserta didik untuk kelompok kontrol. Analisis data yang digunakan adalah T-test diantaranya 

paired sampel T-test untuk menghitung perbedaan pre-test dan post-test pada kelompok 

eksperimen dan kontrol. Sedangkan independent sample T-test digunakan untuk menguji post-

test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dan perbedaan kemampuan regulasi diri 

berdasarkan jenis kelamin subjek. Dari hasil analisis independent sampel T-test menunjukkan  

sig. (2 Tailed) 0,000 < 0,05. Artinya, skor post-test antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen terdapat perbedaan. Perbedaan ini dapat dilihat pada hasil uji paired sampel T-test 

pada kelompok eksperimen menunjukkan sig. (2 Tailed) 0.000 < 0.05, artinya, terdapat 

peingkatan skor regulasi diri antara sebelum dengan sesudah diberi perlakuan. Sedangkan, pada 

kelomok kontrol diperoleh nilai  sig. (2 Tailed) 0.141 > 0.05, ini berarti tidak terdapat perbedaan 

regulasi diri pada subjek antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Pada hasil uji beda 

selisih diperoleh nilai mean 148, 356 untuk kelompok eksperimen dan 114, 00 untuk kelompok 

kontrol. Temuan lain dari uji independent sampel T-test pada perbedaan kemampuan regulasi diri 

berdasarkan jenis kelamin diketahui sig. 0.117 < 0.05, artinya tidak terdapat perbedaan 

kemampuan regulasi diri antara laki-laki dan perempuan. Namun, nilai rata-rata darimasing-

masing jenis kelamin menunjukan perbedaan yaitu 239. 40 untuk subjek perempuan dan 214, 10 

untuk laki-laki. Artinya, perbedaan nilai-rata-rata regulasi diri subjek perempuan lebih tinggi dari 

pada subjek laki-laki. Sementara hasil uji beda paired sampel T-test terhadap aspek regulasi diri   

menunjukan bahwa nilai sig. (2 Tailed) < 0, 05 dan nilai T hitung dari masing-masing aspek 

berada diluar daerah penerimaan Ho, dimana T tabel berada pada -2, 144 sampai 2, 144. Dengan 

begitu, seluruh aspek regulasi diri yaitu forethought, performance, self-refalction secara 

signifikan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan regulasi diri  subjek. Berdasarkan 

penjabaran hasil analisis data di atas, dinyatakan bahwa bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy secara empirik terbukti efektif untuk meningkatkan regulasi diri peserta didik 

MTs. Miftahul Ulum Lenteng Sumenep Madura.  

 

 

Kata Kunci: regulasi diri, bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy, peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Lenteng Sumenep Madura. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era globalisasi saat sekarang ini berjalan sangat pesat. Salah satu 

dampak dari perkembangan tersebut ialah terletak pada kemajuan ilmu pengetahuan, 

tekhnologi, informasi, dan komunikasi, sekaligus sebagai komponen dominan 

peradaban zaman modern.Secara nyata, dampak ini membawa perubahan dalam 

setiap ruang lingkup kehidupan, seperti kehidupan di perkotaan, pedasaan, dan 

bahkan sampai ke pelosok bumi nusantara, tidak ada yang terlewatkan oleh peran 

tersebut. Faktanya, berbagai usia dari kalangan orang tua, dewasa, sampai anak-anak 

telah diwarnai ketergantungan terhadap produk tekhnologi elektronik yang mudah 

ditemui, seperti handphone, gadget, laptop, yang menyajikan berbagai fitur. Aplikasi 

diantaranya media sosial seperti Facebook, twitter, instagram, dan media sosial 

lainnya.Dewasa ini, produk-produk tekhnologi di atas membawa dampak dalam hal 

mempermudah pertukaran informasi diseluruh dunia dengan cepat.Namun 

sebaliknya, kemudahan ini justru perlu diwaspadai, karena rentan digunakan untuk 

mengakses pada hal-hal yang negatif dan justru menjadi fasilitas untuk 

menghancurkan perkembangan, khususnya pada perkembangan kepribadian remaja. 

Remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang sangat penting bagi 

perkembangan selanjutnya. Selain pengaruh globalisasi, perkembangan remaja juga 
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dipengaruhi oleh interaksi hubungan sosial.Semakin kompleksnya hubungan interaksi 

remaja denga lingkungan sosial, juga terjadi adanya tuntutan perluasaan pergaulan di 

kelompok perteman sebaya. Hal ini sebagai salah satu cara yang digunakan remaja 

untuk mencari dan menemukan identitas dirinya.
1
 Didalam hubungan pertemanan 

remaja, terjadi proses mencari sosok ideal untuk dijadikan gambaran dirinya dengan 

melalui salah satu temannya, sehingga sampai membentuk konsep diri.
2
Lingkungan 

bermain yang tidak kondusif bagi perkembangannya membuat remaja salah arah 

dalam menentukan sosok idealnya. Akhirnya remaja dalam konteks ini menemukan 

berbagai pandangan, pola fikir, dan prilaku yang diaplikasikan ke dalam bentuk gaya 

hidup (life style), sikap, penampilan, prilaku salah dan bahkan tidak sesuai dengan 

norma agama, sosial, dan hukum.  

Disatu sisi, masa remaja dikenal sebagai masa ego yang tinggi dan masa 

bergejolaknya berbagai perasaan.
3
Masa ini telah menjadi sebuah ketentuan adanya 

syarat-syarat tertentu dan tekanan-tekanan pada dirinya untuk menunjukkan dirinya 

dalam dunia pertemanan.Apabila  syarat dan tekanan-tekanan tersebut negatif dan 

perasaan yang tidak menentu, tentunya prilaku remaja akan menjadi prilaku 

maladaptif dan agresif. Menurut Imam, bahwa keadaan jiwa yang masih labil dan 

kepribadian yang belum matang membuat prilaku remaja cenderung mengarah ke 

                                                 
1
 Rafy Sapuri, Psikologi Islam Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm 133 
2
 Muhammad Al-Mighwar,  Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Orang Tuan dan Guru, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 73 
3
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 95 
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hal-hal yang beresiko.
4
 Sehingga Internalisasi nilai-nilai tradisi luhur, pengetahuan 

agama dan moral yang telah ditanamkan sejak dini mulai luntur dan lambat laun akan 

hilang. 

Bandura dalam Alwisol menjalskan bahwa Regulasi diri adalah pribadi yang 

dapat mengatur diri sendiri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur 

lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, mengadakan konsekuensi bagi tingkah 

lakunya.
5
 

Peserta didik yang memiliki regulasi diri dapat mengendalikan ruanglingkup 

aktifitasnya secara independen. Artinya kegiatan individu tidak berada dibawah 

pengaruh dan kendali orang lain atau suatu situasi. Hal ini karena peserta didik yang 

memiliki regulasi diri, ia memiliki tujuan yang jelas, sesuai dengan tugas dan 

kewajibannya, mampu mengevaluasi prilakunya dari standar ukuran  baik yang 

ditentukan oleh dirinya sendiri maupun standar ukuran tradisional seperti “tata karma 

dan nilai moral”.  

Pada hakikatnya, pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 

mewujudkan manusia yang bermartabat, dan mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi : 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 

 

                                                 
4
 Kam Imam, Renungan-Renungan Islam Harian Untuk Remaja, (Yogjakarta: Diva Perss, 

2011), hlm. 9 
5
Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 284 

6
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 Tahun 2003. 
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Akan tetapi kenyataan dilapangan masih banyak prilaku peserta didik yang 

mencerminkan lemahnya regulasi diri (diantaranya membolos, menyontek pada saat 

ujian, menunjukan prilaku kuasa, dan lain sebagainya), seperti salah satu daerah yang 

telah peneliti temukan yakni Lenteng Sumenep Madura. Hal ini senada dengan data 

yang dirilis oleh Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (UPPA) Polres Sumenep 

mengafirmasi bahwa jumlah pelanggaran hukum setiap tahun semakin bertambah, 

diantaranya  pada tahun 2015 tercatat puluhan remaja yang terjerat pelanggaran 

hukum. Rata-rata mereka adalah seorang pelajar masih duduk di bangku sekolah 

menengah pertama (SMP) dan pelajar sekolah menengah atas (SMA).
7
 

Apabila fenomena ini dibiarkan berlarut-larut tanpa adanya bantuan yang 

bersifat kuratif, prefentif dan pengembangan, maka perkembangan masa depan 

peserta didik akan berada diambang kehancuran, lebih-lebih perkembangan masa 

depan bangasa Indonesia. Dan jika kita membukaPERMENDIKBUD No. 111 tahun 

2014 menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling di sekolah adalah salah satu 

elemen yang memiliki tanggung jawab untuk memfaslitasi perkembangan peserta 

didik yang optimal melalui layanan yang sistematis, terprogram, dan disesuaikan 

dengan konteks permasalahan peserta didik.
8
 Dengan begitu, sebagai perwujudan dari 

layanan yang terprogram dan sistematis, maka peneliti mencoba mendesain layanan 

                                                 
7
M. kafi. M, Pelaku criminal meningkat: Rutan Sumenep Overload, 

http://radarmadura.co.id/2015/07/pelaku-kriminal-meningkat-rutan-sumenep-overload/, diakses pada 

tanggal 7 desember 2015 
8
Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan Dan Konselingpada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah 

http://radarmadura.co.id/2015/07/pelaku-kriminal-meningkat-rutan-sumenep-overload/
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yang terprogram dan sistematis dengan pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy, kemudian diujicobakan untuk meningkatkan regulasi diri di salah satu 

pendidikan berbasis keislaman, yaitu MTs. Miftahul Ulum Lenteng Sumenep 

Madura.  

Lokus pemilihan lokasi tempat penelitian ini didasarkan pada hasil studi 

pendahulu yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21-November-2015. 

Berdasarkan hasil studi tersebut ditemukan bahwa terdapat peserta didik yang  sering 

membolos pada saat jam pelajaran, tidak mengerjakan PR, terdapat kelompok 

pertemanan yang sering usil pada temannya dan membuat keributan. Selain itu, 

persaingan yang terjadi antara peserta didik dalam merebutkan prestasi belajar 

dengan cara tidak sehat, salah satunya ialah prilaku menyontek. Temuan lain pada 

bidang sosial yaitu terdapat siswa yang menjalin pertemanan yang tidak baik seperti 

ada prilaku menunjukkan kuasa yang didalamnya terdapat tuntutan harus patuh dan 

ikut sesuai kehendak teman kelompok tersebut. Hal tersebut dapat terlihat dari 

prilakunya seperti sering ikut-ikutan dengan gaya rambut yang tidak rapi dan cara 

berpakaian yang tidak sesuai dengan aturan sekolah, sering masuk sekolah terlambat, 

dan sering hura-hura.  

Prilaku peserta didik seperti di atas memerupakan salah satu bentuk usaha untuk 

lebih dikenal dan pemikiran yang tidak mau kalah dengan teman-temannya, menjadi 

sebuah keharusan yang harus tercapai. Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling (yang kemudian didingkat dengan guru BK) MTs. 
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Miftahul Ulum Lenteng bahwa umumnya prilaku nakal siswa hasil dari ajakan senior 

kepada junior atau antar teman.Siswa yang tidak memiliki pendirian ini mudah diajak 

teman-temannya untuk melakukan hal-hal yang merugikan dirinya. “bagimereka, 

sekolah tidak memiliki tujuan yang jelas, seolah-olah hanya menjadi sebuah rutinitas 

saja”, jelasnya.
9
 

Pandangan Santrock dalam hal ini bahwa prilaku seperti di atas merupakan 

gambaran konformitas tekanan temanan sebaya yang condong berkembang kearah 

negatif.
10

 Senada dengan pendapat Deci bahwa reglasi diri yang lemah ialah 

ruanglingkup prilakunya berada di bawah tekanan orang lain atau lingkungan 

eksternal yang condong kearah negatif.
11

 

Beberapa hasil peneliti menunjukan bahwa regulasi diri yang lemah pada 

peserta didik menyebabkan mudah terpengaruh pada prilaku beresiko dari teman 

kelompoknya seperti minum-minuman keras, mengkonsumsi narkoba, prilaku 

kekerasan, dan pergaulan bebas.
12

 Data lain menunjukkan bahwa kegagalan regulasi 

diri berdampak pada menunda-nunda suatu pekerjaan, yang disebabkan karena 

wawasan dan keyakinan irrasional telah menginspirasinya.
13

Selanjutnya penelitian 

                                                 
9
 Hanafi, guru Bimbingan dan Konseling MTs. Miftahul Ulum Lenteng, 21-november-2015 

10
John W. Santrock, Perkembangan Remaja.Edisi keenam, terj. Shinto B. Adelar, Sherly 

Saragih, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 223 
11

 Edward L.Deci, Richard  M.Ryan, And Geoffreyc.Wllllams, Need Satisfaction And The 

Self-Regulation Of Learning, Learning and Individual Dilfermces, Volume 8, Number 3, 1996, 1041-

6080,  Hlm. 166.  
12

 Radana Kroutilova Novakova, Sona Vavrova, Self-Regulation of Behavior in the Context of 

Peer Pressure and Risk Behavior, prosedia – social and behavioral Science 171 (2015) 158 - 165 
13

 Timothy A. Pychyl,  Gordon L. Flett, Procrastination and Self-Regulatory Failure: An 

Introduction to the Special Issue, J Rat-Emo Cognitive-Behav Ther (2012) 30:203–212 DOI 

10.1007/s10942-012-0149-5 
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yang dilakukan oleh Juleey P. Farley dan Jungmeen Kim-Spoon menunjukkan hasil 

bahwa regulasi diri memiliki peranan penting terhadap perkembangan remaja dalam 

sekolah dan hubungan sosial.
14

Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang konsep diri 

maka peserta didik yang memiliki regulsi lemah dapat menyebabkan prilaku bullying, 

abusus, dan delinquency.
15

 

Berdasarkan penjelasan  di atas, maka peneliti tertarik untuk mengupayakan 

regulasi diri menjadi meningkat, melalui pendekatan yang cocok dan sistematis untuk 

digunakan sebagai treatment, yakni Rational Emotive Behavior Therapy. Alasan 

peneliti memilih pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy sebagaitreatment 

ialah berangkat dari pendangan Rational Emotive Behavior Therapy bahwa manusia 

yang bahagia ialah manusia yang memiliki tujuan dan berusaha keras untuk mencapai 

tujuan tersebut.
16

Hal ini sesuai dengan sistem kerja regulasi diri yang diorientasikan 

untuk mencapai tujuan. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy memandang 

bahwa prilaku manusia adalah hasil dari proses berfikir atas suatu keadaaan, dan 

reaksi emosi sehat dan tidak sehat tergantung pada bagaimana individu 

menginterpretasikan suatu keadaan tersebut. Sementara prosedur tercapainya proses 

regulasi diri ialah bagaimana individu mengendalikan dan mengontrol mobilitas 

pikiran, emosi, dan prilaku dari hasrat atas kondisi eksternal dan internal yang dapat 

                                                 
14

 Julee F. Parley, The development of adolescent self-regulation: Reviewing the role of 

parent, peer, friend, and romantic relationships,Journal of Adolescence 37 (2014) 433e440 
15

Michal Ceresnik, School Self Concept of the Adolescent in the Relation to the Risk 

Behavior. Age Specifications, prosedia – social and behavioral Science 174 (2015) 3500 - 3508 
16

Windy Dryden, Michael Neenan, Rational Emotive Behavioural Counselling in Action, 

Third Edition, (London: Sage Publication Ltd, 2004), hlm. 2 
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menggagalkan tujuan.
17

Artinya konseli dapat berfikir dalam ranah mengevaluasi atas 

emosinya dan prilakunya ketika suatu keadaan mempengaruhinya. 

Dengan begitu peneliti berasumsi bahwa pertama, peserta didik yang mudah 

terpengaruh oleh kendali negatif mayoritas dikarenakan mereka tidak memiliki tujuan 

sesuai dengan filosofi hidupnya yang mengacu pada tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai pelajar yang sekaligus sebagai perwujudan dari peranannya khalifah di muka 

bumi serta bentuk pengabdiannya kepada Allah SWT.kedua, mereka juga tidak 

memiliki wawasan untuk memotivasi dirinya agar meraih tujuan tersebut. Ketiga, 

keirrasionalan (keharusan, tuntutan, dan kekauan atas kehendak dari suatu kehendak) 

yang melanda mereka sehingga mereka tidak dapat melakukan evaluasi atas pikiran, 

emosi, dan prilakunya. 

Berdasarkan uraian kontekstualisasi permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul efektivitas bimbingan konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk Meningkatkan Regulasi Diri peserta didik MTs. 

Miftahul Ulum Lenteng Sumenep Madura.  

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                 
17

 Denise T.D. de Ridder, John B.F. de Wit, Self-regulation in Health Behavior, (England: John Wiley 

&Sons , 2006), hlm. 3 
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1. Apakah bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy efektif 

untuk meningkatkan regulasi diri peserta didik MTs. Miftahul Ulum 

Lenteng Sumenep Madura?  

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan regulasi diri pada peserta didik 

MTs. Miftahaul  UlumLenteng Sumenep Madura berdasarkan jenis kelamin 

setelah diberikan bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian eksperimen ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui efektifitas Rational Emotive Behavior Therapy untuk 

meningkatkan regulasi diri peserta didik MTs. Miftahul Ulum Lenteng 

Sumenep Madura 

2. Untuk mengetahui perbedaan regulasi diri peserta didik MTs. Miftahul 

Ulum Lenteng Sumenep Madura berdasarkan jenis kelamin setelah 

diberikan bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy.  

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

mapun praksis. Adapun penjelasan lebih lanjut ialah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diorientasikan untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dan kepustakaan, khususnya yang berkaitan dengan bimbingan 

dan konseling Islam.Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan informasi dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, atau mungkin dapat dijadikan sebagai perbandingan untuk 

penelitian yang berkaitan dengan Rational Emotive Behavior Therapydan 

regulasi diri. 

2. Manfaat Praksis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi: 

a.    Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan layanan bimbingan dan konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan regulasi 

diri peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat memiliki bekal pengalaman dan 

pengetahuan tentang tata cara meregulasi diri. 
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c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk 

penelitian selanjutnya dalam mengembangkan pendekatan dan 

tekhnik di dalam bimbingan dan konseling yang lebih komprehensif. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, berbagai karya ilmiyah ataupun riset yang terkait 

dengan Rational Emotive Behavior Therapy dan Regulasi diri telah dilakukan oleh 

beberapa kalangan, diantaranya:  

Penelitian pertama dilakukan oleh oleh Nila Anggreiny pada tahun 2014 dengan 

judul Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi pada 

Remaja Korban Kekerasan Seksual”. tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh 

terapi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)  untuk meningkatkan  regulasi 

emosi pada remaja korban kekerasan seksual. Metode  yang digunakan adalah Pra-

eksperimen dengan Pre-test dan Post-test. Alat pengumpulan data yang diguanakan 

adalah skala Difficulties in Emotion Regulation scale (DERS). Partisipan dalam 

penelitian adalah dua orang remaja korban kekerasan seksual yang mengalami 

kesulitan regulasi emosi.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh 
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Rational Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi.
18

 

Penelitian kedua dilakukan oleh Amalia Madihie dan Sidek Mohd Noah pada 

tahun 2013 dengan judul “An Application Of The Sidek Module Development 

InRational Emotive Behavior TherapyCounseling Intervention Module Design For 

Orphans”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul konsep diri 

bagi remaja yatim piatu yang tinggal di pantiasuhan dengan menggunakan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT), sehingga dapat memperbaiki cara persepsi atau 

pandangan hidupnya sendiri anak yatim di Malaysia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Reseach and Development (R&D).Partisipan penelitian adalah 

remaja yatim yang berusiadari 13-17 tahun. Untuk validitas isi modul ini telah di 

ujioleh lima orang  ahli konseling, dan untuk menguji keandalan modul ini 

menggunakan Alpha Cronbach. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul 

REBT-SC-A yang dikembangan dapat digunakan pedoman untuk meningkatkan dan 

memperbaiki konsep diri remaja yatim dari konsep diri negatif menjadi positif.
19

 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Adik Hermawan pada tahun 2014 dengan judul 

“konseling rational emotive behavior TherapyBerbasis Islami untuk Meningkatkan 

Self Efficacy Peserta Didik MTS Nurul Huda Demak”.Peneltian ini bertujuan untuk 

                                                 
18

Nila Anggreiny, Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Meningkatkan Regulasi Emosi 

pada Remaja Korban Kekerasan Seksual, Tesis, (Sumatra Utara: Magister Psikologi Profesi 

Kekhususan Klinis Anak Universitas Sumatera Utara, 2014) 
19

 AmaliaMadihie, SidekMohd Noah , An Application Of The Sidek Module Development In 

REBT Counseling Intervention Module Design For Orphans, Jurnalprocedia-social dan behavioral 

sciences 84 (2013) 1481-1489 
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menguji efektifitas konseling Rational Emotive Behavior Therapy berbasis Islam 

untuk meningkatkan self fficacy peserta didik. Metode yang digunakan adalah adalah 

eksperimen dengan desain randomized two group pre-post test design. Subjek 

penelitian ini adalah 16 peserta didik yang berasal dari kelas VIII MTS Nurul Huda 

Demak.Alat pengumpulan data ialah menggunkan skala self Efficacy.Analisis data 

yang digunaka ialah T-Test dan Untuk menguji perbedaan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menggunakan indpendel sample test, sedangkan paired sample test 

digunakan untuk menganalisis perpedaan skor pre-post test.Hasil analisis tersebut 

penelitian ini menunjukkan bahwa konseling Rational Emotif Behavior Teraphy 

Berbasis Islam dapat efektif di gunakan untuk meningkatkan self efficacy peserta 

didik MTS Nurul Huda Demak.
20

 

Penelitian keempat dilakukan oleh I Ketut Sudiatmika, Budi Anna Keliat, dan 

Ice Yulia Wardani, pada tahun 2013 dengan judul “efektivitas  Cognitive Behaviour 

Therapy dan Rational Emotive Behaviour Therapy  terhadap gejala dan kemampuan 

mengontrol emosi pada klien perilaku kekerasan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CBT dan REBT mampu meningkatkan regulasi diri bagi pasien mengontrol 

perilaku marahnya sehingga dieksprresikan dalam bentuk perilaku agresif fisik dan 

                                                 
20

 Adik Hermawan, Konseling Rational Emotif Behavior Teraphy Berbasis Islam Untuk 

Meningkatkan Self Efficasy Peserta Didik MTS Nurul Huda Demak, Tesis, (Yogyakarta: program 

pasca sarjana uin sunan kali jaga, 2014) 



14 

 

 

atau verbal yang dapat mencederai diri sendiri, orang lain dan merusak lingkungan 

sehingga membutuhkan  tindakan  keperawatan yang efektif dan tepat.
21

 

Penelitian kelima dilakukan oleh Aprilina dan Najlatun Naqiyah pada tahun 

2013 dengan judul “Penerapan Latihan Regulasi Diri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengelola Waktu Belajar Siswa Kelas X-G  SMA Negeri 3 Mojokerto”. 

Jenis penelitian ini menggunakan Pre-eksperimental design dengan one group pre-

test post-test desaign. Teknik analisis data menggunakan statistik non-parametrik 

menggunkan uji T dengan taraf sinifikansi 5%.Hasil analisi data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa kelas X-G SMA Negeri 3 Mojokerto setelah mendapatkan 

latihan regulasi diri menjadi mampu mengelola waktu belajar.
22

 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas diketahui bahwa penelitian ini masih 

belum pernah diteleti dan terdapat beberapa hal yang membedakan dari penelitian 

sebelumnya yaitu: 

Pertama, berdasarkantopik pembahasan dan judul, penelitian ini masih bersifat 

asli dan belum pernah ditemukan dari penelitian yang membahas variabel terikat 

yaitu regulasi diri dan variabel bebas yaitu bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy. 

                                                 
21

I Ketut Sudiatmika, dkk, Efektivitas Cognitive Behaviour Therapy Dan Rational Emotive 

Behaviour Therapy Terhadap Gejala Dan Kemampuan Mengontrol Emosi Pada Klien Perilaku 

Kekerasan,Kelompok Keilmuan Keperawatan Jiwa Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 

IndonesiaKampus UI Depok, Jakarta, Jurnal Keperawatan Jiwa, Volume 1, No. 1, 2013 
22

 Aprilina Fitri, Najlatun Naqiyah, Penerapan Latihan Regulasi Diri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengelola Waktu Belajar Siswa Kelas X-G  SMA Negeri 3 Mojokerto, Jurnal BK Unesa. 

Volume 04 nomor 01 Tahun 2013 
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Kedua, berdasarkan subjek penelitian, penelitian ini menggunakan subjek 

peserta didik MTs. Miftahul Ulum Lenteng Sumenep  

ketiga, berdasarkan metode yang digunakan dalam program interensi 

bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy, dimana dalam penelitian 

ini, peneliti mencoba menggunakan metode bimbingan kelompok dan konseling 

individu.  

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari bagian awal, 

utama dan akhir. Bagian awal terdiri dari bagian judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan direktur, persetujuan tim penguji, data dinas pembimbing, motto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. Sedangkan bagian akhir 

berisi lampiran-lampiran.Adapun bagian utama tersusun atas lima bab yang dirinci 

sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, bagian ini terdiri dari enam sub-bab, yaitu pertama, 

latar belakang masalah sub ini menguraikan penjelasan mengenai alasan akademis 

dalam menetapkan permasalahan yang dipandang penting, menarik dan bermanfaat 

untuk diteiti.Kedua, rumusan masalah merupakan bagian penegasan masalah yang 

akan di jawab di dalam peelitian ini dengan bentuk  pertanyaan-pertanyaan. Ketiga, 

tujuan penelitian, pada bagian sub-bab ini menjelaskan secara spesifik tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Keempat, manfaat penelitian 
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menjelaskan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praksis.Kelima, kajian pustaka mengiraikan kajian terhadap hasil atau karya yang 

pernah dilakukan orang lain sebelum penelitian ini yang memiliki relevansi dengan 

tema yang akan diteleti. Keenam, sistematika pembahasan yang mana menguraikan 

alur pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. 

Bab II, landasan teori, menjelaskan tentang regulasi diri, bimbingan konseling 

REBT, serta pengaruh REBT dalam meningkatkan regulasi diri. Bab III, metode 

penelitian, babini membahas metode yang digunakan dalam penelitian eksperimen. 

Bab IV, analisa dan pembahasan, bab ini berisi tentang hasil penelitian dari data-data 

yang telah diperoleh selama penelitian. Bab V, kesimpulan, menjelaskan kesimpulan 

yang telah diperoleh dari seluruh penelitian yang telah dilaksanakan, serta 

memamparkan saran-saran. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpembahasanhasilpenelitian yang telah dijelaskan, 

maka dapat diambil ksimpulan bahwa bimbingan konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy efektif untuk meningkatkan regulasi diri 

peserta didik MTs. Miftahul Ulum Lenteng Sumenep. Temuan ini dapat 

diketahui dari hasil uji hipotesi yang mencakup uji beda pret-test dan post-

test pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, uji beda post-

test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji tersebut 

menunjukkan nilai sig. (2 tailed)  0,000< 0,05 dan T hitung berada diluar 

daerah peneriman Ho.  

Adapun setelah dilakukan proses bimbingan konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy, menunjukanskor rata-rata regulasidiri yang 

berbeda. Dimana skor subjek laki-laki memperoleh skor 214.10 dan 

perempuan perolehan skor ialah 239.40. hal ini dapat diartikan bahwa 

setelah diberikan perlakuan menujukan perubahan regulasi diri lebih tinggi 

perempuan dari pada perubahan regulasi diri miliki subjek laki-laki.  

Perubahan regulasi diri saat pre-test dan post-test pada peserta 

didik MTs. Miftahul Ulum Lenteng menunjukan berada pada kategori 

tinggi. Hasil ini juga didukung dengan pernyataan subjek bahwa mereka 

mulai mengetahui tugas dan kewaibannya sebagai abdilah dan khalifah fi 

lard, memiliki rancangan strategi mencapai tujuan, memiliki motivasi dan 

percaya atas kemampuan yang dimiliki, sserta memiliki kesadran untuk 



 

mengontrol dan memonitoring mobilitas pikiran, emosi, dan prilakunya 

pada hal-hal yang dapat menggagalkan tujuan. 

Dengan begitu Rational Emotive Behavior Therapy dapat mengisi 

kekosongan aspek-aspek yang terdapat di dalam regulasi diri, sehingga 

semakin sering melibatkan kemampuan mengaplikasikan aspek regulasi 

diri yang mencakup forethought, performa, dan self reflection, maka juga 

semakin mampu meregulasi dirinya dalam hal berfikir, beremosi, 

berprilaku terhadap hasrat yang dapat menggagalkan tujuan. Hal ini 

didukung dengan hasil uji-T pada masing-masing aspek regulasi diri yang 

menunjukan sig. (2 Tailed) < 0, 05, dan T hitung berada diluar daerah 

penerimaan Ho. Artinya, masing-masing item aspek regulasi diri yaitu 

forethought, performance, dan self reflaction terbukti efektif terhadap 

peningkatan regulasi diri peserta didik Mts. Miftahul Ulum Lenteng 

Sumenep setelah diberikan intervensi bimbingan konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 

terdapat saran-saran yang diajukan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi guru BK 

Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru BK bahwa 

intervensi bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy 

sebagai salah satu alternative untuk membantu peserta didik dalam 



 

meningkatkan regulasi diri. sehingga konselor perlu menambah 

pemahaman mengenai prosedur pelaksanaan bimbingan konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy. 

2. Bagi guru matapelajaran 

Guru mata pelajaran sebagai pengampu materi ajar dalam 

perbidang study perlu memantau  proses pembelajaran di kelas, 

sehingga guru mata pelajaran dapat mengetahui tingkat perkembangan 

regulasi diri peserta didik.  

3. Bagi peniliti lain 

Dapat memberikan sumbangan refensi dan wawasan khususnya 

dalam penelitian eksperimen dengan intervensi bimbingan dan 

konseling Rational Emotive Behavior Therapy untuk lebih mampu 

mengarahkan mobilitas fikiran, emosi, dan prilakunya secara rsional 

dalam mencapai tujuan peserta didik, serta dapat menambahkan 

konsep terbaru yang dapat memperbaharui hasil penelitian. 

4. Bagi penelitian lebih lanjut 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa kegiatan di 

dalam peneliti ini masih dipandang kurang menarik, maka usahakan 

untuk peneliti selanjutnya memperhatikan kegiatan intervensi yang 

akan diberikan, sehingga hasil perubahan kemampuan regulasi diri 

antara subjek laki-laki dan perempuan lebih maksimal.  
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Lampiran: 1 

MODUL 

BIMBINGAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY 

ISLAMI UNTUK MENINGKATKAN REGULASI DIRI 

 

A. Rasional  

Remaja adalah salah satu fase perkembangan dalam kehidupan yang memiliki 

beragam tantangan untuk mencapai pada fase perkembangan selanjutnya. Sebagai 

periode on becoming, maka keterampilan internal dipandang perlu ditumbuh 

kembangkan pada diri remaja, khususnya pelajar. Agar mampu menjadi manusia 

yang berkualitas dan menjadikan kehidupannya lebih bermakna. Regulasi diri 

merupakan salah satu keterampilan internal untuk merumuskan tujuan, menyusun 

rencana strategi, berusaha untuk mencapai tujuan, dan yakin atas kemampuan yang 

dimilikinya untuk bisa mencapai tujuan tersebut.
1
 Akan tetapi peserta didik dalam 

menjalani aktiftasnya banyak yang tidak mengenali apa tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga ia dengan mudah terobang-ambingkan oleh pengaruh negatif dari dunia 

eksternalnya. Peserta didik yang telah mengalami hal tersebut, dalam segala 

pikiran, emosi, dan prilakunya berada diluar kontrol dirinya sendiri, yang 

teraplikasikan kedalam pola pikir, life style pada dirinya.  

Pada hakikatnya, pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 

memandang kebahagiaan individu ialah ketika dapat menetapkan tujuan-tujuan dan 

                                                           
1
 Monique Boekaerts, Paul R. Pintric, Moshe Zeidner, Hand Book of Self-

Regulation, (London: Academic Press, 200), hlm. 17 
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memiliki cita-cita yang paling penting dalam hidup, dan secara aktif berusaha keras 

untuk mencapainya.
2
 Untuk menggiring peserta didik pada kehidupan yang bahagia 

dan bermakna ialah dengan membantu untuk menyusun tujuan yang ingin dicapai 

secara realistis dan sesuai dengan tugas dan kewajibannya sebagai pelajar, serta 

memotivasi untuk optimis dan semangat dalam meraihnya. Dengan begitu 

pendidikan mampu membentuk  output (peserta didik) yang sebagaimana yang 

diidealkan oleh bangsa. Oleh karena itu, yang perlu diperhatikan ialah bagaimana 

untuk keterampilan mengoprasikan regulasi diri menjadi sukses.  

Menurut Cantor, Gollwitzer, Kuhl yang dikutip oleh Ridder dan Wit 

menjelaskan bahwa kunci sukses mengoprasikan regulasi diri ialah terletak pada 

bagaimana individu mengendalikan mobilitas pikiran, emosi, dan prilakunya dari 

implus atau hasrat yang dapat menggagalkan tujuan tersebut.
3
 Ketika pengaruh dan 

hasrat terlintas pada diri internal untuk menyimpang pada rencana strategi pencapai 

tujuan dapat dilawan melalui pikiran yang rasional, dan emosi serta prilaku yang 

tetap mengarah pada pencapai tujuan tersebut yang teraplikasikan secara siklis, 

maka ia telah dapat melibatkan regulasi dirinya.  

Salah satu spesifikasi treatmen di dalam Rational Emotive Behavior Therapy 

ialah untuk merubah pikiran, emosi, dan prilaku yang irrasional menjadi rasional 

                                                           
2
 Windy Dryden, Michael Neenan, Rational Emotive Behavioural Counselling in 

Action, Third Edition, (London: Sage Publication Ltd, 2004), hlm. 2 
3
 Denise T.D. de Ridder and John B.F. de Wit, Self-Regulation In Health Behavior, 

(England: John Wiley & Sons Ltd, 2006), hlm. 3 
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dengan merubah unsur-unsur pandangan filosofi hidup
4
 yang kaku, banyak menuntut, tidak 

realistis, dan keras.
5
 Model yang digunakan untuk melakukan treatment di dalam Rational 

Emotive Behavior Therapy ialah A, B, C, D, E, F, G.  Diantara beberapa model di atas, 

model D adalah tahapan yang paling krusial,
6
  karena didalam model D treatmen-treatment 

dioprasikan, seperti kognitive dispution, emotive dispution, dan behavior dispution untuk 

merubah ke-irrasionalannya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka di dalam modul ini menyajikan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy yang kemudian diadaptasikan untuk 

meningkatkan regulasi diri. 

 

B. Metode Bimbingan Konseling Rational Emotive Bahvior Therapy 

Metode yang digunakan di dalam proses bimbingan konseling Rational Emotive 

Bahvior Therapy menggunakan bimbingan kelompok dan konseling individu. Tujuan 

bentuk metode penyelenggaraan ini ialah bimbingan kelompok untuk mengeksplor tujuan 

konslei dan memberikan pemahaman baru terkait dengan hakikat konsep identitas diri 

secara hakikat. konseing individu bertujuan menindak lanjuti dari hasil bimbingan 

kelompok.  Jumlah peserta di dalam bimbingan konseling Rational Emotive Bahvior 

Therapy melibatkan 15 orang peserta didik laki-laki dan perempuan kelas VIII MTs. 

Miftahul Ulum yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Alasan peneliti menunjuk 
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kelas VIII karena memiliki kualifikasi syrat untuk mengikuti bimbingan konseling Rational 

Emotive Bahvior Therapy.  

Fungsi peneliti disini sebagai peneliti yang bertanggung jawab selama proses 

bimbingan konseling Rational Emotive Bahvior Therapy. Selain itu, peneliti berperan 

secara aktif dan direktif  sebagai fasilitator diseluruh sesi pertemuan dalam membantu 

konseli mengatasi masalah-masalah yang sedang dihadapi, dalam hal ini ialah masalah 

regulasi diri. Proses bimbingan konseling Rational Emotive Bahvior Therapy ini 

diharapkan dapat memiliki kesadaran dalam mengontrol pikiran, emosi, prilaku, dari hal-

hal yang dapat menggagalkan tujuan, dan bertanggung jawab untuk memantau atau 

mengevaluasi atas rencana hingga tujuannya tercapai.  

 

C. Tujuan  

Secara umum tujuan modul Bimbingan Konseling Rational Emotive Behavior 

Therapy Islami ialah untuk meningkatkan regulasi diri peserta didik remaja MTs. 

Miftahul Ulum. Secara khusus tujuan intervensi Bimbingan Rational Emotive 

Behavior Therapy yakni untuk memfasilitasi peserta agar mampu : 

1. Membantu peserta mengkaji ulang tujuan mereka di dunia 

2. Membantu konseli mengatasi hambatan-hambatan yang dapat 

mengurangi kemmapuan konseli dalam meregulasi diri dalam 

aktifitas berfikir, beremosi, dan berprilaku dalam mencapai tujuan 

masa depannya. 
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3. Mengembangkan filsafat hidupnya sesuai dengan fitrah manusia 

yaitu sebagai khalifah dan abdillah fil ard. 

4. mengasah kemampuan mengkonfrontasi diri secara mandiri 

ketika konseli berada hal-hal negative yang dapat mempengarhi 

tercapainya tujuan.  

 

D. Sasaran Intervensi 

Setiap modul memiliki sasaran pada subjek tertentu untuk diberikan 

intervensi. Adapun sasaran bimbingan konseling  Rational Emotive Behavior 

Therapy ialah dapat digunakan pada peserta didik yang memiliki kriteria 

yaitu: 

1. Peserta didik yang bersekolah di lembaga pendidikan berbasis 

keislaman 

2. Peserta didik yang duduk di bangku Madrasah Stanawiyah yang 

berada pada periode perkembangan remaja awal (13 – 15 tahun) 

3. Menunjukan intensitas prilaku yang sering melanggar aturan 

sekolah, daya juang yang rendah 

4. Peserta didik yang tidak terlibat tindakan kriminal (Narkoba, 

Miras, Pencurian, dan lain sebagainya) dan keterbelakangan 

mental. 
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E. Rencana Penilaian 

Untuk mengukur keberhasilan dalam seluruh kegiatan intervensi maka 

perlu dilakukan dua penilaian, yaitu pernilaian proses dan penilaian hasil. 

Penilaian proses ialah penilaian yang dilakukan ketika kegiatan berlangsung 

pada bagia sesi demi sesi intervensi sesuai dengan tahapan yang telah 

ditentukan.  Penilaian proses yang dilakukan meliputi observasi terhadap 

kehadiran, ketertiban serta partisipasi siswa mulai selama kegiatan konseling 

kelompok (mulai tahap awal hingga tahap akhir).  

Penilaian hasil ialah ialah penilaian yang dilkaukan setelah kegiatan 

intervensi secara keseluruhan berakhir. Rancangan penilaian hasil intervensi 

dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada seluruh peserta 

intervensi. Adanya peningkatan antara skor sebelum pelaksanaan intervensi 

(pre-test) dan dengan setelah pelaksanaan intervensi (post-test) merupakan 

indikator keberhasilan intervensi bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy. Selain itu, penilaian setelah sesi kegitan intervensi dengan 

cara menanyakan secara langsung kepada konseli terkait dengan perubahan 

yang dialami.  

 

F. Karakteristik Hubungan 

Pelaksanaan modul ini memiliki karakteristik hubungan tersendiri di 

dalam pelaksanaan intervensi bimbingan konseling Rational Emotive 
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Behavior Therapy. Adapun karakteristik dalam prakteknya akan diuraikan 

sebagai berikut.  

Intervensi ini dilakukan secara estafet yaitu setiap kegiatan dari sesi ke 

sesi berikutnya merupakan meneruskan untuk mencapai tujuan, seperti bentuk 

pelaksanaan kegiatan pertemuan pertama ialah bimbingan kelompok,yang 

mana tujuannya untuk mengenalkan identitas dirinya secara holistic dan 

menjejaki tujuan-tujuan para konseli. Kemudian bentuk pelaksanaan kegiatan 

pertemuan kedua ialah konseling individu, yang mana tujuannya untuk 

mengindikasi masalah konseli terkait regulasi dirinya dan kesulitan-kesulitan 

dalam mencapai tujuan konseli. Setelah itu, pertemuan ketiga, bentuk 

pelaksanaan kegiatannya ialah bimbingan kelompok yang bertujuan untuk 

menindak lanjuti dari proses konseling individu dan memberikan bantuan. 

Bantuan ini memiliki sistem kerja selayaknya sistem kerja di dalam Rational 

Emotive Behavior Therapy, yaitu secara aktif dan directif ketika 

mengkonfrontasi, menentang, pikiran dan pandangan irrasional, kemudian 

mengajarkan dan menggantinya dengan filosofi hidup yang lebih bermakna 

dan rasional.  

 

G. Keterbatasan Modul 

Modul bimbingan konseling Rational Emotional Behavior Therapy 

Islami  ini memiliki keterbatasan layanan yang perlu diperhatikan, yaitu: 
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1. Apabila sesi intervensi ini terlalu lama dan peneliti tidak dapat 

mengelola suasana dengan baik, maka anggota kelompok merasa 

bosan.  

2. kegiatan setiap pertemuan banyak melibatkan kerja aktif siswa, 

seperti menuliskan analisis tujuan dan pada pengenalan hakikat 

identitas diri.   

 

H. Ruanglingkup Pembahasan 

Sekolah merupakan lingkungan belajar sekaligus tempat dimana peserta didik 

membentuk lingkungan masyaraat kecil yang sama-sama berada dalam masa 

perkembangan. Hal yang perlu dibekali pada peserta didik sebagai individu yang berada 

dalam masa perkembangan ialah keteramilan melakukan regulas diri. Pentingnya dari 

regulasi ini adalah tidak hanya bagaimana peserta didik diarahkan pada mengenalkan 

tujuan“apa tujuan kita”, tetapi juga “bagaiamana kita bisa mencapai tujuan tersebut”.  

Berbagai emosi negative yang sering dirasakan peserta didik pada tingkat remaja 

yaitu malas, malu, takut, mudah bosan, putus asa, dan fluktuasi emosi yang tidak menentu. 

Sedangkan seringnya gagal fokus, prilaku tidak bertanggung jawab, dan pikiran serta 

keyakinan irrasional tentang dirinya, sering kali mewarnai pada anak yang regulasi dirinya 

lemah. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa regulasi diri adalah kendali terhadap 

diri yang mencakup mobilitas pikiran, emosi, dan prilaku dari pengaruh eksternal dan 

internal yang dapat menggagalkan tercapainya suatu tujuan, yang mana di dalam proses ini 

terdapat umpan balik performa hingga tujuannya tercapai. Dengan begitu, dapat dipahami 

bahwa peserta didik yang sukses mencapai tujuannya bukan hanya yang cerdas, mencapai 
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prestasi, tetapi ia yang dapat kontrol terhadap mobilitas pikiran, emosi, dan prilaku, dan 

secara siklis melakukan evaluasi atas usaha dan kemampuannya, kemudian melakukan 

perbaikan. Pada akhirnya peserta didik mencapai kehidupan yang lebih bermakna 

Menurut Bandura regulasi diri adalah salah satu elemen penting penggerak 

kepribadian mansuia yang menentukan sukses dan gagalnya perkembangan manusia 

tersebut. Seseorang yang memiliki regulasi diri baik memiliki ciri-ciri yaitu pengamatan 

diri, penilaian, dan respon diri.
7
  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

membantu individu untuk dapat meningkatkan regulasi diri. Adapaun metode dan 

pendekatan yang diguanakan di dalam penelitian ini ialah bimbingan konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy. Rational Emotive Behavior Therapy adalah salah satu 

pendekatan yang didalamnya memberikan cara memahami dan merubah dirinya yang 

mengacu pada pikiran yang negatif (kaku, penuh keharusan, tuntutan) dan menjadi 

keyakinan irrasional menjadi pikiran yang positis dan berbuah keyakinan rasional. Proses 

perubahan dimensi berfikir dan keyakinan ini meliputi evaluasi, interpretasi atas fakta atau 

peristiwa dan keadaan yang menyebabkan berbagai reaksi emosi dan prilaku yang negative 

(tidak sehat) dan unsur-unsur wawasan filosofi hidupnya melalui model A, B, C, D, E, F, 

G. Hasil akhir pendekatan ini ialah menghasilkan individu mampu mengontrol pikiran, 

emosi, dan prilakunya, memiliki rumusan tujuan hidup yang lebih bermakna, dan berupaya 

untuk mencapai tujuan tersebut.  

Berdasarkan penjelasan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy terdapat 

poin yang dapat diambil ialah di dalam model itu sendiri, A (activating event) merupakan 
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analisis terhadap peristiwa atau suatu keadaan yang  memicu lahirnya (Belief dan 

Consequence ) pikiran, emosi negative (seperti di dalam lemahnya regulasi pad konseli 

yaitu rasa malas, mudah bosan, dan putus asa, serta keyakinan atas ketidak mampuan 

dirinya terhadap peristiwa tersebut) yang menghasilkan prilaku negatif  (seperti membolos, 

tidur di kelas, dan berbuat usil pada temannya). Disputing sebagai proses treatment, 

kemudian E dan F adalah hasil dari treatment berupa filosofo hidup dan perasaan yang 

baru, sehingga dapat menjalani hiudup menjadi semangat (yang mana di dalam aspek 

regulasi diri terdapat motivasi yang mendorong adanya daya juang dalam mencapai 

tujuan). Sementara G (goal seeking) ialah penetapan tujuan (di dalam aspek regulasi diri 

terdapat analisis tugas yang di dalamnya terdapat penetapan tujuan dan strategic planning). 

Berbagai penejelasan di atas, maka bimbingan konseling Emotive Behavior Therapy 

dapat meningkatkan regulasi diri. dimana di dalam proses bimbingan koseling Emotive 

Behavior Therapy ini konseli didorong untuk dapat menyusun tujuan dan memiliki strategi 

mencapai tujuan tersebut, serta dapat bertanggung jawab atas tugas dan kewajibannya 

sebagai abdillah dan khalifatullah, sehingga mobilitas pikiran, emosi, dan prilakunya dapat 

terkontrol.   

 

I. Tekhnik Pelaksanaan Konseling 

Secara tekhnis pelaksanaan bimbingan konseling ini dilakukan dengan dua metode 

pelaksanaan yaitu, bimbingan kelompok dan konseling individu. Adapun pembahasan 

secara detail terkait pelaksanaan bimbingan konseling rational emotive behavior therapy 

islami ialah sebagai berikut: 
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1. Pertemuan Pertama 

 Pertemuan pertama ini dilaksanakan dengan metode bimbingan kelompok 

sebanyak 2 sesi. Penjelasan pertemuan pertama lebih lanjut ialah sebagai berikut: 

a. Kegiatan  : mengenalkan identitas dirinya dan analisis tujuan. 

b. Tujuan  : membentuk identitas dirinya secara utuh dan mengeksplor 

tujuan-tujuan hidup 

c. Metode  : bimbingan kelompok 

d. Alokasi waktu : 20 menit 

e. Prosedur   : 

1) Tahap pembukaan 

a) Pembukaan ini diisi kegiatan membaca do’a bersama-sama,  

b) Peneliti memperkenalkan diri  

c) kemudian dilanjutkan dengan mengecek daftar hadir konseli sambil 

memperkenalkan diri. perkenalan ini terkait nama, alamat, hobi, cita-cita, 

umur. 

 

2) Tahap peralihan  

a) Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan serta memastikan apakah 

bersedia mengikuti kegiatan bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy atau tidak 

b) Setelah konseli menyetujui, kemudian peneliti dan konseli 

membuat kontrak persetujuan untuk mengikuti bimbingan 

konseling Rational Emotive Behavior Therapy. 
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3) Tahap pembahasan 

a) Peneliti memberikan permainan potret diri, agar suasana kembali rileks 

dan menyenangkan.  

b) Kemudian peneliti masuk pada kegiatan yang terbagi menjadi dua sesi, 

yaitu: 

c) Sesi pertama 

kegiatan : Analisis tujuan  

Tujuan  : Untuk mengeksplor tujuan-tujuan konseli yang ingin 

diraih baik pada masa lalu dan masa depannya 

Metode : Mengerjakan worksheet dan kemudian dilanjutkan 

dengan ceramah serta brainstorming 

Alokasi waktu : 20 menit 

prosedur :  Memberikan pertanyaan tentang cita-cita konseli, 

dengan tujuan memberikan stimulus untuk 

mengeksplor tujuan-tujuan yang ingin diraih 

 Membagikan worksheet  

 Setelah mengisi materi, dilanjutkan dengan 

memberikan materi tentang untuk apa aku hidup. 

 

d) Sesi kedua 

kegiatan : Mengenal hakikat identitas diri  

Tujuan  : Untuk membentuk pemahaman terhadap dirinya 



Lampiran: 1 

secara utuh yang nantinya menjadi dasar untu 

membentuk regulasi diri yang baik 

Metode : Mengerjakan worksheet dan kemudian dilanjutkan 

dengan menayangkan video serta brainstorming 

Alokasi waktu : 30 menit 

prosedur :  Apersepsi tentang identitas diri manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah SWT 

 Membagikan worksheet, kemudian mengisi sesuai 

dengan peerintahnya 

 Penayangan video haikat penciptaan manusia. 

 Melakukan brainstorming pada salah satu 

jawaban konseli 

 Membagikan worksheet, kemudian mengisi 

sesuai dengan perintah kedua.  

 

2. Pertemuan kedua 

 Pertemuan kedua ini dilaksanakan melalui metode konseling individu. 

Tujuan konseling individu ialah untukmenjajaki keragaman masalah terkait regulasi 

diri konseli, yang mana dalam proses konseling individu ini terdapat tiga sesi dengan 

metode yang berbeda-beda. Penjelasan lebih lanjut ialah sebagai berikut: 

a. Sesi pertama 

1) Kegiatan : membangun hubungan baik dengan menanyakan kabar, 

sekitar hobi, dan pelajran yang berlangsung 
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2) Tujuan : untuk membangun keakraban dan kepercayaan antara 

peneliti dan konseli   

3) Metode        : cermah 

4) Alokasi waktu   : 30 menit 

5) Prosedur         : 

a) Peneliti membuka sesi ini dengan menanyakan kabar dan sekitar 

hobi, kemudian dilanjutkan dengan menanyakan pelajran yang 

sedang berlangsung 

b) Peneliti mengucapkan terimakasih atas kehadirannya untuk 

mengikuti proses konseling individu 

c) Menjelaskan maksud pelaksanaan konseling individu, bahwa 

untuk menindak lanjuti dari hasil jawaban dari analisis tujuan 

yang telah dilakukan pada pertemuan pertama. 

b. Sesi kedua 

1) kegiatan : Mengeksplor masalah regulasi diri 

2) Tujuan  : Untuk mengetahui kergaman masalah regulasi diri 

konseli  

3) Metode : Ceramah  

4) Alokasi 

waktu 

: 10 menit 

5) prosedur : a)  Peneliti menanyakan pelajaran yang paling 

disukai dan tidak disukai 

b) Kemudian peneliti mempersilahkan konseli 
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untukmengungkapkankan masalahnya terkait 

regulasi diri 

c)  Kemudian peneliti menjelaskan bahwa masalah 

yang dialami dapat dirubah  

 

c. Sesi ketiga 

1) kegiatan : Identifikasi kendala untuk mencapai tujuan 

2) Tujuan  : Untuk mengetahui kendala yang dialami konseli 

dalam mencapai tujuan dan menyadarkan bahwa 

ketidak mampuannya mencapai tujuan pada masa 

lalunya ialah dikarenakan kendala tersebut 

3) Metode : Ceramah  

4) Alokasi 

waktu 

: 15 menit 

5) Prosedur : a) Peneliti meminta konseli untuk membaca 

daftar tujuan yang telah ditulis pada worksheet 

analisis tujuan, khususnya pada kolom masa 

lalunya 

b) Kemudian peneliti menanyakan terkait dengan 

tujuan masa lalunya yang belum tercapai 

c) Kemudian peneliti mempersilahkan konseli 

untuk mengungkapkan kendala yang 

dialaminya 
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3. Pertemuan Ketiga 

 Setelah mengetahui keragaman masalah tentang regulasi diri dan kendala-

kendala yang dialami dalam mencapai tujuan, kemudian peneliti melanjutkan pada 

pertemuan ketiga. Kegiatan di dalam pertemuan ini merupakan perwujudan untuk 

menerapkan model D (disputing), E,dan F. Adapaun tujuan model D ialah untuk 

menentang, mendebatkan dan mengkonfrontasikan keyakinan irrasionalnya secara 

langsung atas filsafat hidup yang rasional dengan dirinya sendiri. Prosedur di dalam 

pertemuan ketiga terdapat empat sesi, untuk penjelasan lebih lanjut ialah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Pembukaan 

1) Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan diselenggarakan 

2) Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai 

b. Tahap Peralihan 

Peneliti mengintruksikan kepada konseli untuk bersungguh-sungguh 

mengikuti kegiatan intervensi 

c. Tahap Kegiatan 

1) Sesi pertama 

kegiatan : Tafakur atas pikiran,emosi, prilaku yang telah 

dilakukan, serta tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

makhluk ciptaan Allah SWT.  

Tujuan  : a) Memperoleh kasaradan atas keirrasionalannya 

dengan kondisi realita yang ada 
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b) Memberikan wawasan yang baru sebagai tugas dan 

tanggung jawab manusia sebagai ciptaan Allah.  

Tekhnik  : Konfrontasi, proyeksi waktu, relaksasi.  

Alokasi waktu : 30 menit 

prosedur : a) Kegiatan ini dimulai untuk memikirkan prilaku 

negatifnya yang menyianyiakan waktu, tidak 

displin, tidak konsentrasi, dan pelanggran, 

emosinya yang negative seperti marah dengan cara 

yang salah, malas, mudah bosan, dan prikirannya 

yang juga negative, kemudian merefleksikan jika 

hal itu dipertahankan bagaimana dengan masa 

depannya 

b) Kemudian peneliti melanjutkan untuk bertafakur 

atas tugas dan tanggung jawabnya sebagai makhluk 

ci[taan Allah SWT sebagai abdillah dan 

khalifatullah fil ard, yang diaplikasikan sebagai 

kewajiban dan tugasnya sebagai pelajar dan 

peranannya di dunia.  

c) Peneliti mengajak konseli untuk merenungkan detak 

jantung, hembusan nafas, dan kesempurnaan 

angota badan dengan iringan music instrument 
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2) Sesi kedua 

kegiatan : Muhasabah  

Tujuan  : Untuk mengarahkan konseli melakukan evaluasi diri 

atas pikiran, emosi, dan prilaku yang telah lalai untuk 

beribadah kepada Allah dan menjalankan tugas dan 

kewajibannya sebagai siswa 

Tekhnik  : Analisis rasional  

Alokasi waktu : 30 menit 

prosedur : a) Peneliti mengintruksikan kepada konseli untuk 

mengevaluasi diri terkait dengan prilaku 

kesehariannya ketika melalaikan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar, 

emosi yang tidak terkontrol, fikiran yang 

negative, dan konsistensi beribada kepada Allah 

SWT. 

b) Mempersilahkan konseli untuk menjawab 

c) Menampung jawaban seluruh konseli 

d) Peniliti menanyakan dampak negative dan positif 

yang dihasilkan dari pikiran, emosi, dan prilakunya 

tersebut.  

e) Merefleksikan atas jawaban konseli untuk 

menggiring pada penetapan keputusan bahwa 

mempertahankan keirrasionalannya atau barubah 
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kearah rasional. 

3) Sesi ketiga 

  Setelah konseli mengambil keputusan untuk berubah dari 

pikiran, emosi, dan prilaku yang berada dalam ruanglingkup 

irrasional, kemudian peneliti masuk pada kegiatan sesi 3, yang 

mana kegiatan sesi ini sebgai perwujudan dari Goal seeking. 

Kegiatan : Menyusun strategi untuk mencapai tujuan 

Tujuan  : a)  Membantu konseli menyusun hal-hal yang akan 

dirubah untuk memperbaiki diri. 

b)  Menyusun tujuan yang akan dicapai pada saat ini 

(masa sekarang). 

c)  Sekaligus sebagai strategi untuk mencapai tujuan 

masa depannya 

Tekhnik  : Rasional self statement 

Alokasi waktu : 30 menit 

Prosedur : a) Peneliti menyakan hal apa saja yang perlu 

dipersipakan untuk mencapai tujuan masa 

depannya 

b) Menggiring konseli untuk menyusun daftar hal-

hal yang perlu dirubah dalam memperbaiki diri 

c) Mengajarkan secara aktif dan directif pada 

konseli untuk mewujudkn perubahan tersebut.  

d) Setelah mengajarkan untuk mewujudkana dari 
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setiap perubahan tersebut, kemudian peneliti 

memberikan tugas rumah untuk diaplikasikan 

dalam kehidpan sehari-hari 

e) Kemudian peneliti mengintruksikan bahwa hasil 

yang perlu diperbaiki atau dirubah oleh diri 

konseli, untuk dimasukan pada analisis tujuan 

kemudian dimasukan pada dafatr yang perlu 

dicapai pada tujuan masa sekarang (saat ini).  

 

4) Sesi keempat  

Kegiatan : Muqarabah  

Tujuan  : Untuk mendorong konseli agar tetap semangat dalam 

menjalankan keputusannya dan mampu untuk 

memantau dan mengawasi diri sendiri atas mobilitas 

pikiran, emosi, dan prilakunya tidak menyimpang 

dari strategic planning dalam mencapai tujuan.  

Tekhnik  : Acting on rational belliefs, rasional self statement 

Alokasi waktu : 30 menit 

prosedur : a) Peneliti menjelaskan bahwa Allah maha 

mengetahui atas segala perbuatan konseli, apakah 

konseli telah bertanggung jawab atas tugas 

dan kewajibannya di dunia atau tidak. 

b) Menjelaskan bahwa prilaku manusia di dunia 
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akan selalu berada di dalam pengawasan Allah, 

dan tidak ada yang dapat melewatinya. 

c) Kemudian peneliti memberikan motivasi yang 

bersumber dari eksternal, yaitu peneliti 

menayangkan video anak yang sukses dan 

menampilkan gambar public figure.  

d) Kemudian peneliti memberikan motivasi yang 

bersumber dari internal, melalui peneliti 

memberikan semangat bahwa melalui 

memanfaatkan kelebihan dan mengolah 

kekurangan, maka tujuan kalian akan dapat 

tercapai.  

e) Dilanjutkan dengan kegiatan self statement yang 

mana kegiatan ini meminta konseli untuk 

memberikan motivasi pada diri sendiri seperti “ 

“saya bisa saya pasti bisa melakukannya dan 

selama ada kemauan pasti ada jalan”. 

 

d. Tahap Penutup 

1) kegiatan : Evaluasi 

2) Tujuan  : Untuk mengetahui regulasi diri pada konseli dan 

menutup bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Tehrapy.  
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3) Metode  : Diskusi dan ceramah 

4) Alokasi 

waktu 

: 15 menit 

5) prosedur : a) Peneliti menanyakan perubahan apa saja yang 

dirasakan setelah mengikuti proses bimbingan 

konseling Rational Emotive Behavior 

Tehrapy. 

b) Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

konseli atas kerjasamanya untuk membantu 

menyukseskan proses bimbingan konseling 

Rational Emotive Behavior Tehrapy. 

c) Sebelum peneliti mengakhiri proses 

bimbingan Peneliti mengucapkan terimakasih 

kepada konseli atas kerjasamanya untuk 

membantu menyukseskan proses bimbingan 

konseling Rational Emotive Behavior Tehrapy  

d) Peneliti mengucapkan salam. 

 



Lampiran:  2 

A. DENTITAS DIRI 
 

 

 

 

 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN SKALA  

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dengan memberi 

tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia di sebelah kanan pernyataan. 

semua jawaban adalah benar dan tidak ada jawaban yang salah, karena itu pilihlah 

jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri. Adapun pilihan jawaban ialah sebagai 

berikut: 

SS 

 
: sangat sesuai 

TS 

 
: tidak sesuai 

S : sesuai STS : sangat tidak sesuai 

 

 

C. PERLU DIPERHATIKAN BAHWA : 

 Setiap pilihan tidak dinilai benar ataupun salah, karena yang penting ialah kesesuaian 

dengan prilaku sehari-hari. 

 Jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai yang diberikan oleh guru.  

 Jawaban anda tetap dijaga kerahasiaannya dan tidak disebarkan ke pihak lain, 

termasuk pihak sekolah dan pihak orang tua anda. 

 Oleh karena itu, pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan diri anda. 

 

 

NAMA  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

JENIS KELAMIN : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

UMUR  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya memiliki jadwal kegiatan pribadi untuk aktifitas sehari-hari*     

2 Saya tidak pernah memiliki jadwal yang terstruktur untuk kegiatan sehari-hari     

3 

Saya mengetahui apa yang harus saya lakukan sebagai siswa dalam hal 

berprilaku, berfikir, dan beremosi* 

    

4 Saya tidak memiliki tujuan apapun yang ingin saya raih     

5 Saya memiliki tujuan yang ingin saya capai*     

6 

Bagi saya kehidupan berjalan seperti air mengalir dan tidak memiliki tuntutan 

harus mencapai tujuan tertentu 

    

7 

Dalam hidup saya harus memiliki tujuan yang jelas, akan kemana pergi dan 

akan menjadi apa kita setelah sekolah* 

    

8 

Kadang saya ingin menjadi orang yang selalu disanjung dan dikenal oleh 

semua teman-teman (mengejar popularitas) 

    

9 Saya memiliki rancangan strategi untuk mencapai target tujuan*      

10 

Saya bingung apa yang harus saya lakukan untuk mencapai tujuan atau 

keinginan  

    

11 

Saya dapat menentukan tujuan hidup saya secara baik dan sesuai dengan 

kemampuan baik dalam hal pelajaran dan pertemanan*  

    

12 

Dengan kemampuan yang saya miliki, maka kenyataan hidup akan sesuai 

dengan harapan* 

    

13 

Ketika mengerjakan tugas, saya melakukan secara asal-asalan tanpa 

mempertimbangkan kemmapuan 

    

14 

Saya memiliki rencana untuk mengarahkan keterampilan dan kemampuan 

yang saya miliki sebagai modal untuk mencapai cita-cita saya* 

    

15 

Sekalipun saya memiliki kemampuan atau bakat, tapi saya tidak yakin bahwa 

saya bisa melakukan yang terbaik 

    

16 

Saya selalu memanfaatkan sebaik mungkin kemampuan saya dalam 

melakukan apapun* 

    

17 

Saya mudah malas dan sering dihabiskan waktu pada hal-hal yang tidak 

penting 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 

18 

Saya memiliki semangat dan disiplin yang baik untuk berusaha mencapai 

tujuan saya* 

    

19 

Saya selalu ragu bahwa usaha yang saya perbuat akan membuahkan hasil 

yang bagus 

    

20 

Saya percaya bahwa usaha yang maksimal yang saya lakukan akan 

mendapatkan hasil yang memuaskan* 

    

21 Saya tidak pernah menaruh impian dalam setiap kegiatan saya     

22 

Saya selalu terdorong untuk meniru prilaku dan sikap teman yang dianggap 

itu baik* 

    

23 Kadang saya terlena dan lupa karena terlalu asyik dengan hal-hal negatif      

24 

Impian saya dalah semangat saya untuk rajin belajar dan memperbaiki 

prilaku* 

    

25 

Saya tidak bisa menahan dan memberi jawaban yang baik ketika ada ajakan 

teman pada hal-hal yang tidak baik 

    

26 

Saya dapat menolak pengaruh-pengaruh tidak baik yang dapat menggagalkan 

target saya* 

    

27 

Saya susah untuk menolak ajakan teman yang tidak baik seperti menggosip 

fitnah, bolos, tidak mengerjakan PR, mengejek teman 

    

28 

Terkadang saya meniru gaya, prilaku, pakaian artis idola ataupun teman, yang 

dianggap menarik walaupun itu tidak sopan 

    

29 

Saya bisa mengingatkan diri sendiri ketika saya terlena akan hal-hal yang 

dapat mengecohkan strategi mencapai tujuan* 

    

30 

Saya bisa menahan diri dari prilaku yang dapat melanggar peraturan  sekolah 

dan lalai terhadap pelajaran* 

    

31 

Saya tidak mampu mengatur diri sendiri, apalagi pada situasi yang 

mengantarkan saya pada rasa malas  

    

32 

Ketika saya sedang malas, jenuh, lupa waktu karena asyik bermain, saya 

mampu mengontrol diri sendiri* 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 

33 

Saya mudah terpancing emosi yang mengarah pada hal-hal negatif ketika  

saya dihadapkan pada situasi yang bertentang 

    

34 

Meskipun saya sedang marah atau tidak suka dengan orang lain, saya dapat 

mengendalikan emosi saya* 

    

35 Saya tidak dapat mengontrol emosi ketika dalam keadaan marah     

36 

Saya dapat menahan diri ketika dihadapkan pada situasi yang memancing 

emosi negatif saya* 

    

37 

Ketika saya bergaul dengan teman, Saya selalu lalai untuk mendahulukan 

tugas dan kewajiban saya sebagai siswa, sehingga saya sering terlambat, tidak 

mengerjakan PR, dan kadang berkelahi dengan teman. 

    

38 
Walapun saya mengetahui bahwa prilaku tersebut buruk, tetapi saya tetap 

mengerjakannya 

    

39 

Walaupun saya sering ikut bergabung bermain dengan teman-teman, saya 

tetap selalu disiplin masuk sekolah, mengerjakan tugas dan tidak melanggar 

aturan* 

    

 

40 

Ketika saya mengetahui tentang kebaikan lalu saya mengerjakannya, dan jika 

tentang keburukan maka saya meninggalkannya.* 

    

41 Saya tidak memiliki kelebihan yang special yang dapat saya banggakan     

42 

Saya dapat mempertimbangkan dampak negatif dan dampak positif atas 

prilaku yang saya lakukan* 

    

43 

Setiap saya berprilaku apapun, saya tidak pernah mempertimbangkan 

dampak baik dan dampak buruknya 

    

44 

Saya termasuk anak yang cerdas dan memiliki penampilan menarik dari 

pada teman-teman yang lain. * 

    

45 

Berkat evaluasi terhadap usaha dan hasil yang saya peroleh (kegagalan 

atau keberhasilan) membuat saya untuk tetap berusaha menjadi anak 

yang lebih baik lagi.* 

    

46 

Saya anak yang mudah bergaul baik kepada teman-teman, entah itu 

teman sekelas, kakak kelas , maupun adik kelas.* 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 

47 

Saya tidak pernah mengevaluasi  terhadap usaha dan hasil yang saya 

peroleh serta berusaha memperbaiki kesalahan 

    

48 

Saya dapat menilai mana yang baik dan yang tidak baik, yang pantas 

ditiru dan tidak pantas untuk ditiru sehingga dijadikan bahan untuk 

melangkah kedepannya agar lebih optimal.* 

    

49 

Saya tidak pernah melakukan apapun yang special ketika saya meraih 

prestasi atau tidak 

    

50 

Saya memilih untuk mengurangi kegiatan yang tidak produktif ketika hal 

itu mengganggu saya dalam tugas dan kewajiban saya.* 

    

51 Saya cenderung membela diri ketika saya melakukan kesalahan     

52 
Saya tidak segan-segan untuk menghukum diri saya sendri ketika 

melakukan kesalahan ataupun kegagalan.* 

    

53 Berkat kemampuan saya, saya bisa meraih prestasi.*     
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PEDOMAN OBSERVASI 

Pertemuan ke : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Hari, Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

1. Intonasi suara 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

 

2. Kecepatan bicara 

Gagap  

Pelan tapi lancar  

Lancar  

Sangat lancar  

 

3. Ketepatan ketika berbicara 

Sering mengulang kata-kata  

Singkat (kebingungan)  

Melebar dari pembahasan  

Runtut sesuai pembahasan  

 

4. Mimik wajah 

Murung   

Bingung  

Santai  

Ceria  
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5. Posisi wajah saat berbicara 

Merunduk  

Memalingkan wajah  

Pandangan tidak menentu  

Menatap lawan bicara  

 

6. Reaksi saat ada yang berbicara 

Bebicara sendiri  

Melamun  

Mendengarkan  

Memperhatikan dengan baik  

 

7. Keadaan selama kegiatan intervensi 

Tegang   

Gelisah  

Rileks   

 

8. Gerak tubuh  

Banyak gerak  

Bersandar pada tembok   

Menopang dagu  

Menggaruk kepala   

 

9. Kecepatan dalam menyelesaikan tugas 

Lambat   

Sedang   

Cepat  

 

10. Kualitas menyelesaikan tugas 

Melenceng dari pembahasan  
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Sesuai dengan pembahasan  

Mampu menyelesaikan 

tugas degan maksimal 
 

 

11. Penampilan fisik 

Rapi  

Agak rapi  

Tidak rapi  

 

 

 

Catatan  : 

Pengisian pedoman observasi pada kolom yang tersedia sesuai dengan apa yang telah 

dilakukan oleh konseli atau anggota kelompok selama proses intervensi berlangsung.  

 

 

 

Catatan Perkembangan Siswa  : 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

  

 

       Observer, . . . . . . . . . . 

  

Intan Dewi Maulida, S. Pd 
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VALIDITY AND RELIABELITY SKALA REGULASI DIRI 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item1 143.38 850.874 .320 .954 

item2 143.36 829.184 .499 .953 

item3 143.00 831.842 .452 .954 

item4 142.92 829.652 .456 .954 

item5 143.44 858.779 .159 .954 

item6 143.56 828.200 .748 .952 

item7 143.46 854.781 .218 .954 

item8 143.33 837.386 .535 .953 

item9 143.49 830.625 .697 .952 

item10 143.44 835.147 .558 .953 

item11 143.21 848.062 .381 .954 

item12 143.23 850.656 .341 .954 

item13 143.33 829.018 .718 .952 

item14 143.59 841.143 .449 .953 

item15 143.44 836.779 .583 .953 

item16 143.00 828.474 .613 .953 

item17 143.44 834.779 .602 .953 

item18 143.26 844.248 .445 .953 

item19 143.38 842.085 .452 .953 

item20 143.46 840.518 .495 .953 

item21 143.18 840.520 .483 .953 

item22 143.51 833.046 .634 .953 

item23 143.36 850.762 .296 .954 

item24 143.23 848.551 .371 .954 

item25 143.28 853.313 .300 .954 

item26 143.36 831.394 .727 .952 

item27 143.03 827.973 .619 .953 

item28 143.51 834.572 .604 .953 

item29 143.26 845.143 .427 .954 
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item30 143.44 843.726 .414 .954 

item31 143.41 839.880 .516 .953 

item32 143.41 839.196 .495 .953 

item33 143.51 833.046 .634 .953 

item34 143.41 850.459 .286 .954 

item35 143.23 848.551 .371 .954 

item36 143.33 848.386 .366 .954 

item37 143.72 841.734 .493 .953 

item38 143.54 836.255 .579 .953 

item39 143.36 840.131 .471 .953 

item40 143.36 858.973 .157 .954 

item41 143.59 828.985 .743 .952 

item42 143.41 853.143 .254 .954 

item43 143.41 839.722 .485 .953 

item44 143.46 829.676 .734 .952 

item45 143.49 836.046 .569 .953 

item46 143.23 848.551 .371 .954 

item47 143.26 851.354 .300 .954 

item48 143.36 829.815 .707 .952 

item49 143.49 839.467 .473 .953 

item50 143.38 837.664 .576 .953 

item51 143.05 829.682 .588 .953 

item52 143.51 835.520 .607 .953 

item53 143.26 841.933 .513 .953 

item54 143.38 842.085 .452 .953 

item55 143.38 839.506 .519 .953 

item56 143.23 842.024 .456 .953 

item57 143.46 834.097 .565 .953 

item58 143.41 852.248 .271 .954 

item59 143.26 849.248 .330 .954 

item60 143.31 853.798 .291 .954 

item61 143.36 831.394 .727 .952 

item62 142.97 828.184 .591 .953 

item63 143.51 835.888 .579 .953 
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 39 97.5 

Excluded
a
 1 2.5 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.954 63 
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Output Uji Normalitas Dan Homogenitas 

Tests of Normality
b,c

 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest eksperimen .136 15 .200
*
 .956 15 .630 

kontrol .115 15 .200
*
 .958 15 .657 

posttest eksperimen .157 15 .200
*
 .952 15 .553 

kontrol .166 15 .200
*
 .933 15 .306 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

b. There are no valid cases for pretest when kelompok = .000. Statistics cannot be 

computed for this level. 

c. There are no valid cases for posttest when kelompok = .000. Statistics cannot be 

computed for this level. 
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Test of Homogeneity of Variances 

NILAISISWA    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.657 1 28 .208 

 

 

ANOVA 

NILAISISWA      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
117312.533 1 117312.533 552.790 .000 

Within Groups 5942.133 28 212.219   

Total 123254.667 29    
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Output Uji Beda Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 preeks 162.27 15 20.634 5.328 

posteks 220.33 15 17.062 4.405 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 preeks - 

posteks 

-

58.067 
27.460 7.090 -73.274 -42.860 

-

8.190 
14 .000 
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Output Uji Beda Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 prekon 155.60 15 30.378 7.844 

postkon 171.33 15 36.313 9.376 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 prekon - 

postkon 

-

15.733 
39.070 10.088 -37.370 5.903 -1.560 14 .141 
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Output Uji Beda Post-Test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Group Statistics 

 

kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

skor eksperimen 15 217.00 13.737 3.547 

kontrol 15 171.33 36.313 9.376 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

skor Equal variances 

assumed 
10.224 .003 4.555 28 .000 45.667 10.025 25.132 66.201 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

skor Equal variances 

assumed 
10.224 .003 4.555 28 .000 45.667 10.025 25.132 66.201 

Equal variances not 

assumed 

  
4.555 17.927 .000 45.667 10.025 24.600 66.734 
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Selisih Perbedaan Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 
4.990 .034 4.896 28 .000 34.3556 7.0174 19.9811 48.7300 

Equal variances not 

assumed 

  
4.896 21.754 .000 34.3556 7.0174 19.7928 48.9183 

 
 

 

 

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai eksperimen 15 148.356 13.0928 3.3805 

kontrol 15 114.000 23.8168 6.1495 
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Output Uji Beda Terhadap Perubahan Regulasi Diri Laki-Laki dan Perempuan  

Setelah Mendapatkan Bimbingan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy 

 

 

Group Statistics 

 

JENIS_KELAMIN N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

skor perempuan 5 239.40 20.948 9.368 

laki-laki 10 214.10 12.957 4.097 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

skor Equal variances 

assumed 
1.634 .224 2.914 13 .012 25.300 8.682 6.544 44.056 

Equal variances 

not assumed 

  
2.474 5.586 .051 25.300 10.225 -.176 50.776 
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Ouput Uji Beda Pre-Test dan Post-Test pada Aspek-Aspek Regulasi Diri 

 

1. aspek FORETHOGHT 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre_test 5.2500 15 .76181 .19670 

post_est 6.2000 15 .56061 .14475 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre_test - 

post_est -.95000 .86016 .22209 -1.42634 
-

.47366 

-

4.27

7 

14 .001 
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2. aspek PERFORMANCE 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre_test 5.6351 15 .72150 .18629 

post_est 6.2667 15 .59362 .15327 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre_test - 

post_est 
-.63158 1.01258 .26145 -1.19233 -.07083 -2.416 14 .030 

 

 

  



Lampiran: 11 

 

3. aspek REFLEKTION 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre_test 6.2190 15 .83451 .21547 

post_est 5.4769 15 .58090 .14999 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre_test - 

post_est 
.74212 .64397 .16627 .38551 1.09874 4.463 14 .001 
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KONTRAK PELAKSANAAN PROGRAM KEGIATAN  

BIMBINGAN KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY  

UNTUK MENINGKATKAN REGULASI DIRI  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa:  

Nama   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Kelas   : . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .  

Usia  : . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .  

Jenis kelamin : . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .  

Menyetujui untuk mengikuti program pelatihan bimbingan konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy dengan tujuan untuk meningkatkan konsep diri. Saya akan mematuhi segala 

prosedur-prosedur terkait dengan penyelenggaran kegiatan pelatihan ini.  Adapun durasi waktu 

penyelenggaraan kegiatan ini akan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Tanggal. . . . . . . . . . . . . .  

Tanda Tangan Anggota  

Peserta Intervensi 

Tanda Tangan Penyelenggara 

 

 

 

 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 

 

 

 

 

 

 

Intan Dewi Maulida., S. Pd 
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PERMAINAN POTRET DIRI 

Isilah kolom sebelah dan kosongkan kolom kiri, kemudian memintalah teman 

kalian untuk mengisi kolom kiri tersebut secara bergiliran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KEKURANGAN DIRI 

KEKURANGAN DIRI KELEBIHAN DIRI 

KELEBIHAN DIRI 
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353 
 

WORKSHEET IDENTITAS DIRI  

 

 

 SIAPAKAH SAYA ?  

 DARI MANA SAYA BERASAL?  

 UNTUK APA AKU BERADA DISINI ? 

 AKAN KEMANA AKU PERGI ?   

 APA YANG MEMBUAT SAYA BAHAGIA ?  

 

 

 

 SIAPAKAH SAYA ?  

 

 DARI MANA SAYA BERASAL?  

 

 UNTUK APA AKU BERADA DISINI ? 

 

 AKAN KEMANA AKU PERGI ?   

 

 APA YANG MEMBUAT SAYA BAHAGIA ?  
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ANALISIS TUJUAN 

Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Usia  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Buatlah daftar tujuan/keinginan kalian pada saat : 

MASA LALU MASA DEPAN 
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SKALA PRIORITAS TUJUAN 

Susunlah prioritas tujuan ke dalam kolom skala prioritas tujuan berdasarkan hasil diskusi 

dilakukan pada kegiatan bimbingan konseling Rational Emotive Behavior Therapy 

TUJUAN SAAT INI TUJUAN MASA DEPAN 
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Rancangan Strategi Rencana untuk Mencapai Tujuan 

1. Pertimbangkam kemampuan apa saja yang kamu miliki untuk mencapai tujun tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang harus dipersiapkan oleh diri kalian untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 
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Catatan Hasil Assessment pada Proses Konseling Individu 

 

Nama  : . . . . . . . .. . . . . . . . .  

Jenis kelamin : . . . . . . . .. . . . . . . . . 

Usia  : . . . . . . . .. . . . . . . . . 

 

 

 

 

Hasil Assesment   : 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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LEMBAR TUGAS JADWAL KEGIATAN SEHARI-HARI 

 

PUKUL SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU MINGGU 
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